I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan pada ternak

ruminansia, pakan serat, seperti jerami jagung manis, merupakan sumber serat
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Jagung merupakan komoditas pertanian yang mengalami peningkatan
produksi setiap tahunnya. Badan Ketahanan Pangan Sumatera Barat (2022)

melaporkan bahwa produksi jagung di Provinsi Sumatera barat pada tahun 2022



adalah 66,00 ton. Peningkatan produksi jagung manis ini berdampak pada
bertambahnya limbah jerami jagung manis. Oleh karena itu, penting untuk mencari
Solusi agar jerami jagung manis dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan

pakan ternak yang mengurangi pemborosan energi akibat pembentukan gas metan.
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mineral, vitamin, alkalo1d andrarisna, 2018). Daging
buah mahkota Dewa memiliki kandungan senyawa flavonoid, sebagai zat
antioksidan yang paling tinggi. Selain flavonoid, pada daging buah mahkota dewa

juga mengandung fenol, minyak atsiri, lignin, sterol, alkaloid, dan tanin (Yulianti

dkk, 2016). Senyawa lain yang terkandung pada tanaman mahkota dewa dari bagian



buah, biji, daun dan kulit buah diantaranya yaitu senyawa alkaloid, terpenoid,
polifenol, saponin dan lignin menurut (Fatmawati, 2019). Kandungan terbanyak
yang terdapat pada buah mahkota dewa adalah saponin (20,4%) menurut Kardono

LBS, (2003). Maka dari itu penambahan buah Mahkota dewa diharapkan dengan

kering dan KT

(2023) dalam kajian kuantatifnya disimpulkan bahwa pemberian saponin yang
direkomendasikan yaitu 0,3-3,1% dari total bahan kering (BK) ransum, untuk

memperbaiki peforma dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan.



Didalam rumen mikroorganisme memiliki kemampuan untuk mencerna
serat, namun terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat proses pencernaan.
Keberadaan mikroba rumen ini bermanfaat karena mampu memanfaatkan nitrogen

bukan protein, mencerna pakan berserat kasar dalam jumlah banyak dan

dan VFA) yang

energi bagi te

protein mikroba rumen dan NH3 (Anggraeny dkk, 2015).

Penelitian ini mengunakan jerami jagung manis sebagai hijauan. Hal ini
dikarenakan tingginya kandungan serat pada jerami jagung manis yang

menyebabkan terjadinya degradasi yang lambat didalam rumen. Sehingga proses



degradasi ini memicu pembentukan asam asetat. Asam asetat yang menghasilkan
hydrogen dan karbon dioksida, sehingga terjadinya substrat bagi mikroba
metanogen dalam rumen untuk menghasilkan gas metan (CHs). Gas metan tidak

mampu dicerna oleh ternak sehingga terjadinya penurunan efisiensi pakan pada

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis

buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai sumber saponin dan



menentukan dosis yang terbaik dalam mempertahankan pH, dan NH3 dan

meningkatkan VFA secara In-vitro

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah menambah khasanah ilmu dibidang

pemberian buah




